BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pengakuan pendapatan sangat penting bagi perusahaan
terutama pada laporan keuangan. Jika pendapatan pada suatu
perusahaan dilaporkan terlalu tinggi atau terlalu rendah maka
akan berdampak pada laporan laba rugi. Masalah ini
berpengaruh pada pengambil keputusan karena informasi
keuangan atas pendapatan dan laba rugi perusahaan
mengalami salah saji.

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa PT. X belum melakukan pengakuan pendapatan sesuai
dengan PSAK No. 23 dan PSAK No. 34 karena yang pertama,
pendapatan pada PT. X tidak diakui berdasarkan tanggal
berita acara serah terima atau BAST. Kedua, nilai pendapatan
tidak diakui sebesar progress pengerjaan melainkan sebesar
progress dikurangi dengan retensi, dan ketiga down payment
diakui sebagai pendapatan di awal. Dari ketiga masalah
tersebut peneliti telah membuat solusi dengan melakukan
jurnal  penyesuaian terkait jurnal yang salah dan
menyesuaikan kebijakan pengakuan pendapatan berdasarkan
PSAK No. 23 dan PSAK No. 34.

60



61

5.2 Keterbatasan
Dalam penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan
seperti:
1. Penelitian ini hanya berfokus pada pengakuan,
penilaian, penyajian, dan pengungkapan pendapatan
2. Hanya didapat 1 proyek yang dapat digunakan
sebagai sampel penelitian ini karena kerahasiaan data
klien perusahaan
3. Penelitian ini tidak membahas PPN (Pajak

Pertambahan Nilai).

5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka, saran yang dapat
diberikan adalah:
1. Bagi peneliti selanjutnya adalah dapat meneliti akun
lain selain akun pendapatan.
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mencari
perusahaan yang mau untuk memberi data dengan

menyamarkan identitas perusahaan.
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